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Tanah Ultisols merupakan tanah masam yang memiliki tingkat kesuburan yang

rendah.  Permasalahan utama pada tanah Ultisols adalah memiliki kandungan

bahan organik dan hara P yang rendah. Bahan pembenah tanah yang baik

digunakan untuk tanah Ultisols antara lain asam humat. Untuk meningkatkan hara

P perlu dilakukan pemupukan fosfat. Salah satu indikator kesuburan tanah adalah

cacing tanah. Tujuan penelitian ini untuk mempelajari pengaruh aplikasi asam

humat dan pemupukan fosfat terhadap populasi dan biomassa cacing tanah serta

mempelajari interaksi antara dua perlakuan yang diberikan.  Penelitian ini

dilaksanakan pada Desember 2018 sampai April 2019 di Kebun Percobaan Badan

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Natar. Perlakuan disusun secara faktorial

dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) disusun secara faktorial dengan dua

faktor dan diulang sebanyak 3 kali sebagai kelompok. Faktor pertama adalah asam

humat (tanpa aplikasi asam humat, asam humat 15 kg ha-1, asam humat
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30 kg ha-1), sedangkan faktor kedua adalah pemupukan fosfat (tanpa pupuk TSP,

pupuk TSP 100 kg ha-1, pupuk TSP 200 kg ha-1, pupuk TSP 300 kg ha-1).   Hasil

penelitian menunjukan bahwa aplikasi asam humat berpengaruh nyata terhadap

populasi cacing tanah pada pengamatan 50 HST dan 90 HST. Populasi cacing

tanah tanah pada pengamatan 50 HST dengan perlakuan tanpa aplikasi asam

humat lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan aplikasi asam humat 15 kg ha-1

dan 30 kg ha-1. Selanjutnya, populasi cacing tanah pada pengamatan 90 HST

dengan perlakuan aplikasi asam humat 30 kg ha-1 lebih tinggi dibandingkan

dengan perlakuan asam humat 15 kg ha-1 dan tanpa aplikasi asam humat.

Pemupukan fosfat berpengaruh nyata terhadap populasi cacing tanah pada

pengamatan 50 HST. Populasi cacing tanah pada pengamatan 50 HST dengan

perlakuan pupuk TSP 300 kg ha-1 lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan

pupuk TSP 200 kg ha-1 , pupuk TSP 100 kg ha-1 dan tanpa pupuk TSP. Populasi

dan biomassa cacing tanah meningkat sejalan dengan pertumbuhan tanaman

jagung. Identifikasi cacing tanah pada penelitian ini menunjukkan bahwa jenis

cacing tanah tergolong genus Pontoscolex sp. Cacing tanah genus Pontoscolex sp.

termasuk dalam famili Glossoscolicidae, cacing ini memiliki ciri-ciri klitelum

yang terletak pada segmen ke-14, memiliki setae dengan pola lumbrisin, dan tipe

prostomium yaitu prolobus.

Kata kunci: Asam Humat, Cacing Tanah, Populasi, Pupuk TSP
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Tanah Ultisols merupakan tanah masam yang umumnya sudah mengalami

pelapukan tingkat lanjut, sehingga tanah ini memiliki tingkat kesuburan yang

rendah. Hal tersebut dicirikan dengan nilai pH rendah, kandungan C-organik

yang rendah, kandungan unsur hara N total, K total, P tersedia, dan KTK tanah

sangat rendah serta kandungan Al cukup tinggi.  Selain itu, sifat fisik tanah

dicirikan dengan kerapatan isi (bulk density) tanah cukup tinggi dengan ruang pori

total (RPT) dan pori air tersedia (PAT) tergolong rendah (Muchtar, 2015).

Salah satu masalah pada tanah Ultisols adalah memiliki kandungan bahan organik

yang rendah. Oleh karena itu, perlu diupayakan untuk menambah bahan organik

di dalam tanah sebelum usaha budidaya tanaman dilakukan.  Asam humat

merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan kandungan bahan organik di

dalam tanah. Hal tersebut dibuktikan oleh Ihdaryanti (2011), bahwa pemberian

asam humat pada permukaan tanah (15 L ha-1 ) dapat meningkatkan pH (pH awal

5,74 menjadi 5,77), kandungan C-organik (0,28%). Selain itu, penambahan bahan

organik berupa asam humat juga dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi

pemupukan yang telah dilakukan, sehingga produksi tanaman optimal. Menurut

Dewi (2014) bahwa pemberian asam humat (15 L ha-1) dapat meningkatkan
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serapan unsur hara N (0,8 %) dan P (0,02 %) dibandingkan dengan kontrol.

Permasalahan tanah Ultisols lainnya adalah rendahnya unsur hara P, karena pada

tanah masam dengan pH rendah menyebabkan unsur P terikat oleh Al dan Fe.

Menurut Maulana dkk. (2014), unsur P merupakan salah satu unsur hara makro

yang sangat dibutuhkan oleh tanaman, namun sebagian besar pupuk fosfor yang

diberikan  ke dalam tanah masam tidak dapat optimal digunakan oleh tanaman.

Hal ini disebabkan karena pada tanah Ultisols memiliki nilai pH yang rendah,

sehingga menyebabkan adanya reaksi antara unsur P dengan unsur-unsur logam di

dalam tanah seperti Al dan Fe, sehingga nilai efisiensi pemupukan fosfor menjadi

rendah. Salah satu solusi untuk mengatasinya adalah dengan penambahan unsur

hara  melalui pemupukan pupuk Fosfat.

Hasil-hasil penelitian mengemukakan bahwa untuk meningkatkan kesuburan

tanah dapat digunakan asam humat yang merupakan suatu molekul kompleks

yang terdiri atas kumpulan berbagai macam bahan organik yang berasal dari

residu hasil dekomposisi tanaman dan hewan. Sebagian besar asam humat

diperoleh dari ekstraksi bahan leonardite atau lignit (Tan, 2014). Maka dari itu,

dapat diartikan asam humat dapat digunakan sebagai bahan pembenah tanah.

Selain akan memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, pemberian asam humat

kedalam tanah kemungkinan akan memperbaiki juga sifat biologi tanah.

Demikian dengan pemberian pupuk P dengan dosis berbeda-beda akan

mempengaruhi produksi tanaman yang kemungkinan juga akan mempengaruhi

sifat biologi tanah.
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Salah satu indikator biologi tanah yang sangat penting adalah  populasi dan

biomassa cacing tanah.  Menurut Sari dkk. (2015) bahwa tingginya kandungan

bahan organik pada tanah dengan olah tanah minimum (OTM) membuat populasi

dan biomassa cacing tanah cenderung lebih tinggi dibandingkan pada tanah

dengan olah tanah intensif (OTI) karena bahan organik memberikan nutrisi bagi

cacing tanah. Salamah (2016) juga menyatakan bahwa aplikasi bahan organik

yaitu mulsa bagas dapat membuat pertumbuhan cacing tanah lebih optimal.

Selanjutnya, pemberian berbagai dosis pemupukan P memberikan respon positif

terhadap tanaman jagung (Zea mays L.) dan berpengaruh nyata terhadap tinggi

tanaman dan bobot kering tanaman (Fahmi, 2009).  Apabila pemupukan dilakukan

secara optimal pada tanaman tersebut, diharapkan peningkatan biomassa tanaman

dapat sejalan dengan peningkatan populasi dan biomassa cacing tanah.

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini adalah

1. Apakah aplikasi asam humat dapat meningkatkan populasi dan biomassa

cacing tanah pada pertanaman jagung di tanah Ultisols?

2. Apakah pemupukan fosfat dapat meningkatkan populasi dan biomassa cacing

tanah pada pertanaman jagung di tanah Ultisols?

3. Apakah terdapat interaksi antara asam humat  dan pemupukan fosfat terhadap

populasi dan biomassa cacing tanah pada pertanaman jagung di tanah Ultisols?

4. Apakah terdapat hubungan antara pH tanah, dan suhu tanah, kadar air tanah,

C-organik tanah, pertumbuhan vegetatif, bobot kering brangkasan dan produksi

tanaman jagung terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada pertanaman

jagung di tanah Ultisols?
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1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mempelajari pengaruh aplikasi asam humat terhadap populasi dan biomassa

cacing tanah pada pertanaman jagung di tanah Ultisols.

2. Mempelajari pengaruh pemupukan fosfat terhadap populasi dan biomassa

cacing tanah pada pertanaman jagung di tanah Ultisols.

3. Mempelajari interaksi antara aplikasi asam humat dan pemupukan fosfat

terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada pertanaman jagung di

tanah Ultisols.

4. Mempelajari hubungan antara pH tanah, dan suhu tanah, kadar air tanah,

C-organik tanah, pertumbuhan vegetatif, bobot kering brangkasan dan

produksi tanaman jagung terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada

pertanaman jagung di tanah Ultisols.

1.3 Kerangka Pemikiran

Tanah Ultisols merupakan jenis tanah masam yang tergolong tidak subur

dikarenakan kandungan unsur hara dan bahan organik tergolong sangat rendah.

Hal tersebut tentu membuat kondisi di dalam tanah menjadi kurang stabil bagi

kehidupan organisme tanah seperti cacing atau yang lainnya. Perbaikan kualitas

kesuburan tanah tentu perlu dilakukan agar kondisi lahan menjadi ideal bagi

kehidupan organisme tanah maupun pertumbuhan tanaman.  Hal tersebut dapat

dilakukan dengan cara pemberian pemberian bahan organik.  Seperti dijelaskan

pada penelitian Afgani (2018) yang menyatakan bahwa  bahan organik dapat

berperan sebagai tempat berkembangnya kehidupan biologis di dalam tanah
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seperti cacing tanah. Tersedianya tempat tumbuh dan energi bagi kehidupan

biologi di dalam tanah dapat dijadikan sebagai indikator tingkat kesuburan tanah.

Pemberian bahan organik ke dalam tanah dapat dilakukan dengan menggunakan

bahan pembenah tanah yaitu asam humat. Pemberian asam humat dapat

memperbaiki sifak fisik, kimia, dan biologi tanah serta fraksi humat dapat

meyediakan unsur hara seperti N, P, K dan S ke dalam tanah serta C sebagai

sumber energi bagi mikrobia tanah (Hermanto dkk., 2013). Sementara itu,

kandungan Al yang cukup tinggi pada tanah ultisols dapat berakibat pada

rendahnya ketersediaan unsur hara esensial yang ada di dalam tanah karena akan

terjerap oleh unsur Al tersebut sehingga pertumbuhan tanaman juga menjadi

kurang optimal. Unsur hara yang sangat memungkinkan berikatan dengan unsur

Al adalah unsur fosfor (P).  Berdasarkan penelitian Hairiah dkk. (2003) bahwa

unsur P akan berikatan dengan unsur Al dan Fe pada tanah dengan pH rendah atau

asam seperti pada tanah Ultisols.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan pemberian asam humat dan juga

pemupukan P yang akan membuat kesuburan di dalam tanah meningkat dan

efisiensi pemupukan bagi pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik.  Hal tersebut

dibuktikan oleh Sarno dkk. (2015) bahwa interaksi antara pemberian asam humat

dan pupuk P nyata mempengaruhi variabel tinggi tanaman,jumlah daun, indeks

kehijauan daun, jumlah buah pertanaman, bobot buah per tanaman, dan bobot

tomat perbutir. Demikian juga dampak dari pemupukan dan pemberian bahan

organik akan membuat sifat-sifat tanah menjadi lebih baik, seperti sifat biologi

tanah.  Hal tersebut dikarenakan ketersediaan hara tanah dan kondisi ekosistem
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di dalam tanah menjadi baik dan terjaga. Secara otomatis ketersediaan nutrisi bagi

organisme tanah akan melimpah.

Salah satu indikator biologi tanah yang sangat penting adalah keberadaan cacing

tanah. Keberadaan cacing tanah sangat penting bagi keberlangsungan proses

dekomposisi bahan organik menjadi bentuk yang lebih sederhana agar dapat

diserap tanaman karena menghasilkan hara dan juga sebagai nutrisi bagi mikroba

tanah. Sesuai dengan penelitian Anwar (2009) bahwa cacing tanah berperan dalam

mengatur proses dekomposisi bahan organik sehingga penggunaan C-organik oleh

mikroba tanah menjadi efisien dan kelestarian fungsi bahan organik di dalam

tanah terjaga. Maka dari itu, pemberian bahan organik diharapkan akan

meningkatkan populasi dan biomassa cacing tanah sehingga proses dekomposisi

didalam tanah berjalan baik.

Pemberian bahan organik ke dalam tanah juga akan berpengaruh pada iklim mikro

dalam tanah. Iklim mikro yang dimaksud yaitu kondisi lingkungan disekitar

tanaman yang dibudidayakan. Hal tersebut dibuktikan oleh Sari (2015) bahwa

kandungan C-organik tanah berpengaruh terhadap kondisi lingkungan fisik seperti

kadar air dan suhu tanah. Kandungan C-organik tanah yang lebih tinggi membuat

kondisi lingkungan yang mendukung terhadap populasi dan biomassa cacing

tanah, sebaliknya dengan kandungan C-oganik dalam tanah yang rendah membuat

kadar air serta suhu tanah menjadi rendah dan kurang stabil karena tanah tidak

bisa menahan air yang diberikan dari permukaan.  Alur kerangka pemikiran pada

penelitian ini digambarkan pada diagram dibawah ini:
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Gambar 1. Alur Kerangka Pemikiran Penelitian
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1.4 Hipotesis

Berasarkan kerangka pemikiran maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

1. Aplikasi asam humat dapat meningkatkan populasi dan biomassa cacing

tanah pada pertanaman jagung di tanah Ultisols.

2. Aplikasi pemupukan P dapat meningkatkan populasi dan biomassa cacing

tanah pada pertanaman jagung di tanah Ultisols.

3. Terdapat interaksi antara asam humat dengan pemupukan P terhadap populasi

dan biomassa cacing tanah pada pertanaman jagung di tanah Ultisols.

4. Terdapat hubungan antara pH tanah, dan suhu tanah, kadar air tanah,

C-organik tanah, pertumbuhan vegetatif, bobot kering brangkasan dan

produksi tanaman jagung terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada

pertanaman jagung di tanah Ultisols.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tanah Ultisols

Tanah Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai

sebaran luas mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan

Indonesia. Sebaran terluas terdapat di Kalimantan (21.938.000 ha), diikuti di

Sumatera (9.469.000 ha), Maluku dan Papua (8.859.000 ha), Sulawesi (4.303.000

ha), Jawa (1.172.000 ha), dan Nusa Tenggara (53.000 ha). Tanah ini dapat

dijumpai pada berbagai relief, mulai dari datar hingga bergunung

(Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).

Tanah Ultisols memiliki 6 sub grup yang terdiri dari Typic Hapludults, Typic

Paleudults, Psammentic Paleudults, Typic Plinthudults, Typic Ochraquults, dan

Typic Paleaquults. Seluruh sub grup tersebut, memiliki karakteristik sifat kimia,

fisika, biologi yang hampir sama satu sama lain.  Sifat kimia mulai dari pH H2O

dengan kriteria masam hingga sangat masam, N-total, P-total, P-tersedia, KTK

dengan kriteria rendah, K-dd dan KB dengan kriteria sangat rendah dan kejenuhan

Al dengan kriteria sedang hingga sangat tinggi. Selanjutnya, sifat fisika yaitu

tekstur tanah cenderung dominan liat, demikian juga dengan sifat biologi tanah

yaitu kandungan C-organik dengan kriteria rendah hingga sangat rendah

(Syahputra dkk., 2015).
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Menurut Karo dkk. (2017) menyatakan bahwa perlakuan pemberian beberapa

pupuk organik baik berupa kompos dan pupuk kandang ayam maupun kombinasi

keduanya berpengaruh nyata meningkatkan C-organik tanah, N-total, P-total, K-

dd tanah Ultisols. Perlakuan waktu inkubasi berpengaruh tidak nyata terhadap

C-organik, N-total, P-total, dan K-dd tanah Ultisols.

2.2  Asam Humat dan Peranannya

Asam humat merupakan bahan koloid terdispersi bersifat amorf, berwarna kuning

hingga coklat kehitaman dan mempunyai berat molekul relatif tinggi.  Asam

humat biasanya kaya akan karbon, yang berkisar antara 41 dan 57%, kemudian

mengandung kadar oksigen yang tinggi, sedangkan kadar hidrogennya rendah

serta mengandung nitrogen.  Kadar oksigen sekitar 33-46% dan mengandung

2-5% N. Kapasitas tukar kation dari asam humat dapat ditetapkan dari nilai

kemasaman totalnya. Asam humat dicirikan oleh kemasaman total dan kadar

karboksil yang lebih rendah daripada asam fulvat (Tan, 1993).

Asam humat dapat meningkatkan pH, kandungan C-organik, dan populasi

mikroorganisme di dalam tanah Humic Dystrudept pada kondisi terkendali di

laboratorium. Pada pengujian di laboratorium dan pengujian di rumah kaca,

penambahan asam humat berpengaruh positif terhadap perkembangan populasi

mikroorganisme tanah.  Penambahan 7,5 mL asam humat dan kombinasinya

dengan pupuk NPK dosis 50% [1,55 g (Urea); 2,5 g (TSP); 1,4 g (KCl); dan 1,9 g

(Kieserit)] sampai dengan 100% [3,1 g (Urea); 5,0 g (TSP); 2,8 g (KCl); dan

3,85g (Kieserit)] per bibit dapat meningkatkan tinggi dan bobot kering bibit

kakao. Asam humat dapat meningkatkan kadar C-organik tanah Humic
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Dystrudept dengan fraksi pasir tinggi (> 45%).  Peningkatan dari kondisi kadar

awal C-organik 0,5% menjadi 1,0% meskipun secara statistik memberikan

korelasi positif, namun bila ditinjau dari standardisasi, baku mutu C-organik di

dalam tanah tersebut masih tergolong sangat rendah( Santi, 2016).

Menurut Hermanto dkk. (2013) bahwa aplikasi asam humat ke tanah terbukti

meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung (tinggi tanaman, berat, dan

kandungan nutrisi buah jagung). Selanjutnya, terdapat perbedaan kondisi fisik

tanaman selain tinggi tanaman yaitu tanaman  yang diberi asam humat memiliki

daun lebih hijau, rimbun dan tidak mudah sobek. Demikian juga, pemberian asam

humat mampu meningkatkan ketersediaan dan pengambilan unsur hara bagi

tanaman.

Bahan humat merupakan komponen tanah yang sangat penting, yaitu terlibat

dalam reaksi kompleks dan dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman baik

secara langsung maupun tidak langsung. Secara tidak langsung bahan humat dapat

memperbaiki kesuburan tanah dengan mengubah kondisi fisika, kimia dan biologi

dalam tanah. Sedangkan secara langsung dapat merangsang pertumbuhan

tanaman, pengambilan unsur hara dan terhadap sejumlah proses fisiologi lainnya.

Bahan humat dapat berasal dari proses ektraksi batubara. Batubara yang diperoleh

dari alam dilarutkan menggunakan pelarut yang bersifat asam (HCl, Asam

Format, Asam Oksalat) maupun basa (NaOH dan Na2CO3). Dari perubahan nilai

pH bahan pelarut dapat diketahui indikasi jumlah bahan humat yang mampu

dilarutkan oleh masing-masing pelarut, sedangkan nilai pH dari bahan humat,

merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan indikasi dari jenis bahan
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humat yang terlarut. Bahan humat yang larut pada pH tinggi adalah asam humat,

sedangkan bahan humat yang larut pada pH tinggi dan rendah adalah asam fulvat

(Rezki dkk., 2007).

Bahan humat menempati 70 – 80% dari bahan organik pada hampir semua tanah

mineral dan terbentuk dari hasil pelapukan sisa tanaman dan hewan dari aktivitas

sintetik mikroorganisme. Sisanya 20 – 30% merupakan bahan yang mengandung

protein, polisakarida, asam lemak, dan alkana (Schitzer, 1997).  Bahan humat

terdiri atas asam humat, asam fulvat dan humin, merupakan molekul organik yang

tersusun dari rantai karbon yang sangat panjang dan banyak radikal aktif seperti

fenol dan aromatik (Stevenson, 1982). Asam humat tersusun atas kelompok

aromatik asam amino, gula amino, peptida dan senyawa alifatik. Asam humat di

alam umumnya merupakan senyawa karbon komplek, senyawa asam-humat

berikatan dengan asam-fulvat (fulvic acids), dan pada setiap material organik

rationya berbeda-beda didalam tanah, seperti leonardite 40%, gambut hitam 10%,

gambut 10%, batubara coklat 10%, kotoran hewan 5%, kompos 2%, tanah 1%,

lumpur 1%, dan batubara keras 0%(Metzger, 2010).

2.3 Pupuk Fosfat

Tanah Ultisol memiliki kandungan hara dan bahan organik yang rendah

khususnya kandungan P-tersedia yang ada didalam tanah. Hal tersebut

dikarenakan unsur P akan terjerap oleh ion-ion Al dan Fe, disisi lain juga

membuat tingkat kehidupan organisme didalam tanah juga sangat rendah (Hairiah

dkk., 2000).  Sementara itu, cacing tanah dapat bertambah populasi maupun

biomassanya karena disebabkan oleh berbagai faktor, seperti faktor makanan dan
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kecocokan pada kondisi dari tanah tempat tinggal dan hidupnya (Dwiastuti dan

Suntoro, 2009). Secara otomatis, apabila ditambahkan pupuk yang mengandung

unsur hara P, maka akan membuat kondisi tanah menjadi lebih mendukung

sehingga aktivitas organisme tanah seperti cacing akan meningkat.

Pupuk Fosfat dalam tanah terdapat dalam berbagai bentuk persenyawaan yang

sebagian besar tidak tersedia bagi tanaman. Sebagian besar pupuk yang diberikan

kedalam tanah, tidak dapat digunakan tanaman karena bereaksi dengan bahan

tanah lainnya, sehingga nilai efisiensi pemupukan P pada umumnya rendah

hingga sangat rendah (Winarso, 2005).

Tanaman menyerap fosfor dalam bentuk ion ortofosfat (H2PO4
-) dan ion ortofosfat

sekunder (HPO4
2-). Menurut Tisdale dkk. (1985) unsur P masih dapat diserap

dalam bentuk lain, yaitu bentuk pirofosfat dan metafosfat, bahkan menurut

Thomson dkk. (1978) bahwa kemungkinan unsur P diserap dalam bentuk senyawa

oraganik yang larut dalam air, misalnya asam nukleat dan phitin. Fosfor yang

diserap tanaman dalam bentuk ion anorganik cepat berubah menjadi senyawa

fosfor organik. Fosfor ini mobil atau mudah bergerak antar jaringan tanaman.

Kadar optimal fosfor dalam tanaman pada saat pertumbuhan vegetatif adalah

0.3% - 0.5% dari berat kering tanaman.

2.4 Ekologi Cacing Tanah

2.4.1 Faktor-Faktor Ekologis yang Mempengaruhi Cacing Tanah

Cacing tanah mendapatkan nutrisi dari bahan organik yang terdekomposisi.

Bahan organik memiliki C/N rasio yang berbeda pada setiap jenisnya.  Bahan
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organik dengan C/N rasio tinggi akan berpengaruh terhadap C-organik, pH tanah,

suhu dan kelembaban tanah, sehingga fungsi di dalam tanah sebagai sumber

nutrisi bagi fauna tanah seperti cacing belum optimal.  Untuk itu, diperlukan

waktu bagi mikroorganisme pengurai untuk mendekomposisi bahan organik

tersebut menjadi bentuk yang lebih sempurna sehingga dapat dimanfaatkan secara

optimal. Perlu diketahui bahwa fauna tanah seperti cacing lebih menyukai bahan

organik dengan C/N rasio yang rendah (Batubara dkk., 2013).

Penyebaran populasi dan biomassa cacing tanah pada kedalaman 0-10 cm

memiliki penyebaran populasi dan biomassa cacing tanah lebih tinggi

dibandingkan pada kedalaman 10-20 cm dan 20-30 cm. Penyebaran populasi

cacing tanah pada kedalaman 10-20 cm tidak berbeda nyata dengan kedalaman

20-30 cm.  Hal ini diduga kebiasaan kelompok cacing tanah pada lahan tersebut

yang memakan seresah tanaman di permukaan tanah yaitu kelompok cacing

epigaesis (Sembiring, 2014).

Menurut Simanjuntak dan Waluyo (1982), kelembaban yang baik untuk

pertumbuhan dan perkembangbiakan cacing tanah adalah antara 15% sampai

30%. Pada saat terjadi hujan, pukulan air hujan pada tanah yang terbuka dapat

meningkat kan kerusakan agregat tanah, sehingga porositas tanah akan

berkurang dan cacing tanah akan pergi mencari tanah dengan porositas tinggi

untuk memudahkan sistem pernafasan di dalam tanah.

Populasi dan biomassa cacing tanah sangat dipengaruhi oleh intensitas cahaya.

Intensitas cahaya dapat mempengaruhi kondisi iklim mikro di dalam tanah yaitu

suhu dan kelembaban tanah.  Hal ini terbukti bahwa perlakuan peningkatan
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intensitas cahaya berpengaruh terhadap semakin menurunnya populasi dan

biomassa cacing tanah, karena intensitas cahaya yang tinggi tidak disukai oleh

makrofauna tanah khususnya cacing tanah (Sugiyarto dkk., 2007).

Kandungan C-organik berkorelasi positif dengan jumlah populasi dan biomassa

cacing tanah. Kandungan  C-organik di dalam tanah menentukan banyak

sedikitnya kandungan bahan organik di dalam tanah.  Distribusi bahan organik

tanah berpengaruh terhadap cacing tanah karena terkait dengan sumber

nutrisinya sehingga pada tanah miskin bahan organik hanya sedikit jumlah

cacing tanah yang dijumpai. Hal tersebut terbukti bahwa kandungan

C-organik tanah dengan persentase 2,39 % dapat ditemukan rata-rata cacing

tanah sebanyak 60 ekor m-2 dengan biomassa tertinggi yaitu 19,05 g m-2.

Sedangkan, C-organik terendah dengan kandungan 1,20 %, hanya ditemukan

cacing tanah 16 ekor m-2 dengan biomassa 11,40 g m-2

(Simatupang dkk., 2015).

Sudharto dan Suwardjo (1987) menyebutkan bahwa semakin tinggi masukan

bahan organik ke dalam tanah maka berpengaruh terhadap meningkatnya pH

tanah.  Demikian juga dengan meningkatnya pH tanah, maka semakin tinggi juga

populasi dan biomassa cacing tanah. Pertumbuhan yang baik dan optimal bagi

cacing tanah diperlukan pH tanah antara 6,0 – 7,2.

Suhu merupakan salah satu faktor penting bagi cacing tanah. Suhu yang terlalu

rendah maupun terlalu tinggi dapat mengganggu proses fisiologis dari cacing

tanah seperti pertumbuhan, perkembangbiakan dan metabolisme.  Suhu yang

rendah dapat menyebabkan kokon sulit menetas, dan suhu yang sedang akan
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menyebabkan pertumbuhan cacing tanah akan sempurna dan kokon akan cepat

menetas.  Menurut Palungkun (2006) bahwa suhu yang dibutuhkan cacing tanah

dan penetasan kokon berkisar antara 15-25 oC.

2.4.2  Klasifikasi Ekologis Cacing Tanah

Menurut Hanafiah (2005) terdapat 3 tipe klasifikasi ekologis dari cacing tanah,

yaitu endogeik, epigeik, dan Anecik.  Tipe endogeik tidak memiliki pigmen.

berwarna merah dan hidup di dalam tanah, mempunyai pergerakan isi perut yang

cepat sehingga tipe ini dapat berperan dalam penyuburan solum tanah, tetapi

paling rentan terhadap perubahan lingkungan yang buruk. Tipe endogenik

berperan sebagai bioindikator keruskan tanah, artinya jika penerapan budidaya

tanaman yang dilakukan tidak ramah lingkungan, maka akan berpengaruh

terhadap tipe endogenik ini. Selanjutnya, tipe endogeik apabila dikaitkan dengan

kedalaman perakaran tanaman, tipe ini akan lebih cepat terlihat pengaruhnya

terhadap produksi tanaman keras atau tanaman kehutanan yang berakar dalam.

Tipe epigeik memiliki pigmen berwarna merah dan hidup di permukaan tanah,

memiliki bobot yang ringan (10-30 mg), kemudian memiliki kepekaan terhadap

cahaya yang sedikit.  Pada tipe ini hidup pada lingkungan yang subur dan

mempunyai pergerakan isi perut yang lambat, sehingga akan terlihat perannya

pada tanaman semusim atau berakar dangkal.  Selanjutnya, tipe anecik memiliki

bobot yang berat dibandingkan tipe lainnya, kemudian hidup didalam tanah dan

mempunyai kebiasaan makan dan sekresi (buang kotoran) dipermukaan tanah

sehingga berperan penting dalam meningkatkan kandungan biomassa tanaman

dan kesuburan tanah lapisan atas (Hanafiah, 2005).
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Aplikasi bahan organik (residu tanaman, limbah hijau, kotoran ternak, dll.) untuk

agroekosistem merupakan hal yang menguntungkan bagi cacing tanah

(meningkatkan kelimpahan dan / atau keanekaragaman jenis), karena bahan

organik yang mati adalah makanan cacing tanah. Namun, sejauh mana populasi

cacing tanah dan keanekaragaman spesies meningkat tergantung pada jumlah dan

kualitas bahan organik yang diterapkan pada tanah dan kebiasaan makan spesies

cacing tanah. Kualitas residu tanaman dan bahan organik yang diaplikasikan ke

tanah mempengaruhi kandungan humus dan karenanya bermanfaat bagi cacing

tanah endogeik yang memakan bahan organik lembab. Karena proses humifikasi,

antara lain, dikendalikan oleh rasio karbon terhadap nitrogen residu, komposisi

biokimia residu (hasil panen dan tanaman penutup) dapat dianggap sebagai

indikator kualitatif dari sumber makanan yang dipasok ke cacing tanah endogeik.

(Bertrand dkk., 2015).

Fungsi ekologis cacing tanah dibagi menjadi tiga kelompok: epigeik, endogeik

dan anecik yang dikenal sebagai sistem klasifikasi Bouche. Cacing tanah epigeik

dengan yang kecil ukuran, warna lebih gelap, hidup dalam lapisan serasah dan

mengkonsumsi serasah (bahan organik) dan jarang dikonsumsi tanah. Cacing

tanah epigeik paling banyak ditemukan di bahan organik atau kotoran hewan. Di

kelompok endogeik , spesies yang hidup di lapisan tanah paling atas sampai

kedalaman 20-30 cm dari tanah permukaan menggali lubang di tanah dan

mengkonsumsi tanah (geofag) dengan warna pucat dan ukuran bervariasi. Anecik

cacing cenderung memiliki ukuran tubuh yang lebih besar, hidup di lapisan tanah

yang lebih dalam, dan mereka mengkonsumsi organik campuran bahan dan

tanah, dan jarang muncul di permukaan (Lee, 1985).
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2.4.3  Peran Cacing Tanah

Cacing tanah kelompok endogaesis diikuti pemberian bahan organik yang tepat

jenis, jumlah, dan penempatannya mampu menurunkan kepadatan tanah,

mengonservasi bahan organik tanah, dan mengonsentrasikan hara pada rhizosfir

secara alami. Dengan demikian, pengolahan tanah lahan kering untuk

meningkatkan kesuburan dan produktivitas tanah menjadi lebih efisien dan lestari.

Selain itu, cacing tanah dapat membuat lubang saluran yang berperan sebagai

saluran udara dan air atau tempat menembus akar tanaman serta memiliki struktur

granula, berpori, dan stabil (Subowo, 2011).

Cacing tanah sebagai makrofauna tanah memainkan peran penting dalam

ekosistem yang berhubungan dengan siklus hara dan aliran energi karena

orgaanisme ini melakukan proses pelapukan bahan organik dan akhirnya

memberikan kontribusi pada faktor kesehatan tanah. Aktivitas Cacing Tanah

dapat mengubah struktur tanah, aliran air tanah, dinamika hara dan pertumbuhan

tanaman, keberadaannya tidak penting bagi sistem tanah yang sehat tetapi lebih

merupakan “bioindikator” dari tanah yang sehat sehingga cacing tanah ini

mempunyai fungsi menguntungkan bagi ekosistem. Aktivitas cacing tanah yang

hidup didalam tanah dapat berupa aktivitas makan, pembuatan kascing (kotoran

cacing) dan aktivitas membuat liang (burrowing). Cacing tanah memakan sisa-

sisa tanaman atau seresah setelah terlebih dulu dilunakkan oleh mikroorganisme

dan membentuk midden atau gumuk kascing. Pengaruh cacing tanah pada siklus

hara, aktivitas mikroba dan dekomposisi bahan organik agak sedikit kompleks.

Selanjutnya, Kascing memiliki kandungan C, hara tersedia yang tinggi, dan
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kascing yang disimpan dalam keadaan segar mengandung mikroorganisme aktif

dan evolusi CO2 yang tinggi dibanding tanah sekitar dan karbon dalam keadaan

stabil karena diikat oleh mineral liat (Yulipriyanto, 2010)



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Badan Pengkajian Teknologi

Pertanian (BPTP) Natar dari bulan Desember 2018- April 2019. Analisis populasi

dan biomassa cacing tanah dilakukan di Laboratorium Biologi Tanah dan analisis

sifat kimia tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian

Universitas Lampung. Kebun Percobaan Natar berada pada ketinggian 135 m dpl,

jenis tanah Ultisols dengan sifat kimia tanah seperti pada Tabel 1, data analisis

menunjukkan bahwa tanah ultisols BPTP Natar memiliki pH yang masam yaitu

4,57.  Selanjutnya pada Tabel yang sama dapat terlihat bahwa kandungan

C-organik sangat rendah yaitu 0,99%, N-total tanah sebesar 0,10 %, Kdd  yaitu

0,15 me 100 g-1 dan P-tersedia yaitu 5,17 mg kg-1 (BPTP, 2009).

Tabel 1. Analisis tanah awal BPTP Natar

Variabel Nilai Pengukuran Kriteria
N-total (%) 0,10 Rendah
P-tersedia (mg kg-1) 5,17 Rendah
Kdd (me100 g-1) 0,15 Rendah
C-organik (%) 0,99 Sangat Rendah
pH (H2O) 4,57 Masam
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3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuadran ukuran 50 cm x 50 cm,

termometer, timbangan analitik, ember, tissue, kantung plastik,oven, pH meter,

tembilang, botol film, aluminium foil, timbangan, ayakan 2 mm,cangkul, alat tulis

dan alat laboratorium lainnya.  Sedangkan, Bahan yang digunakan adalah asam

humat komersial, alkohol, benih jagung BISI 18, pupuk TSP, Mustard, pupuk

dasar Urea dan KCl.

3.3  Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial dengan dua faktor dan diulang

sebanyak 3 kali sebagai kelompok.  Faktor pertama adalah aplikasi asam humat

(H), yaitu tanpa aplikasi asam humat (H0), aplikasi asam humat15 kg ha-1(H1), dan

aplikasi asam humat 30 kg ha-1 (H2). Faktor kedua adalah pemupukan Fosfor (P)

yang dibagi menjadi 4 taraf dosis yaitu tanpa pupuk TSP (P0), pupuk TSP 100 kg

ha-1 (P1), pupuk TSP 200 kg ha-1 (P2), dan pupuk TSP 300 kg ha-1 (P3). Dari

faktor tersebut diperoleh 12 kombinasi perlakuan yaitu:

H0P0 =  tanpa aplikasi asam humat + tanpa aplikasi pupuk TSP

H0P1 =  tanpa aplikasi asam humat + TSP 100 kg ha-1

H0P2 = tanpa aplikasi asam humat + TSP 200 kg ha-1

H0P3 = tanpa aplikasi asam humat + TSP 300 kg ha-1

H1P0 = aplikasi asam humat15 kg ha-1 + tanpa aplikasi pupuk TSP

H1P1 = aplikasi asam humat15 kg ha-1 + TSP 100 kg ha-1

H1P2 = aplikasi asam humat15 kg ha-1 + TSP 200 kg ha-1
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H1P3 = aplikasi asam humat15 kg ha-1 + TSP 300 kg ha-1

H2P0 = aplikasi asam humat 30 kg ha-1 + tanpa aplikasi pupuk TSP

H2P1 = aplikasi asam humat 30 kg ha-1 + TSP 100 kg ha-1

H2P2 = aplikasi asam humat 30 kg ha-1 + TSP 200 kgha-1

H2P3 = aplikasi asam humat 30 kg ha-1 + TSP 300 kg ha-1

Percobaan dilakukan di lapang dengan membuat 3 x 12 plot dengan ukuran 3 x 4

m.  Jarak antar petak dibuat selebar 50 cm dan antar ulangan yaitu 100 cm. Data

yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan Uji Bartlett, aditifitas data

diuji dengan Uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi maka data dianalisis dengan sidik

ragam. Apabila terdapat pengaruh perlakuan, data akan diuji dengan Uji Beda

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Untuk mengetahui hubungan antara C-organik,

pH tanah, suhu tanah dan kadar air tanah dengan populasi dan biomassa cacing

tanah dilakukan uji korelasi.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Asam Humat

Asam humatyang digunakan yaitu merek dagang SMIC dilarutkan dalam air

dengan perbandingan 1:25. Dosis yang digunakan yaitu 18 g petak-1 dilarutkan

dalam 450 ml air. Selanjutnya, untuk dosis asam humat 36 g petak-1 dilakukan

dengan cara yang sama dilarutan dengan 900 ml air.

3.4.2 Persiapan Lahan Percobaan

Lahan percobaan dibersihkan dan diukur sesuai dengan kebutuhan, kemudian

dicangkul hingga siap untuk ditanami. Pengolahan tanah dilakukan sebanyak
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2 kali yaitu dengan mengolah tanah menjadi bongkahan besar dan selanjutnya

diolah kembali hingga halus.  Pengolahan pertama dan kedua dilakukan pada hari

yang sama.  Lahan yang sudah diolah dibagi menjadi 36 plot percoban dengan

ukuran plotnya yaitu 3 x 4 m, kemudian dibagi lagi menjadi 3 untuk

pengelompokkan sesuai dengan perlakuan. Jarak antar petak 50 cm dan jarak

antar ulangan 1 m. Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 1.

50 cm         1 m

50 cm

Kelompok I            Kelompok II Kelompok III

Gambar 2. Tata letak percobaan aplikasi asam humat dan pemupukan P terhadap
populasi dan biomassa cacing tanah di lapangan.

3.4.3 Perlakuan dan Penanaman

Asam humat yang diaplikasikan ke permukaan tanah yaitu dosis 15 kg ha-1

(18 g plot-1) dan dosis 30 kg ha-1 (36 g plot-1). Asam humat diaplikasikan dengan
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hand sprayer yaitu disemprotkan kepermukaan tanah. Aplikasi bahan humat

dilakukan pada saat olah tanah, fase vegetatif, dan fase generatif. Tanaman

jagung ditanam dengan jarak tanam 25 cm x 75 cm. Benih yang digunakan yaitu

benih jagung hibrida BISI 18. Penanaman benih jagung dilakukan dengan

memasukkan 2 benih jagung ke dalam setiap lubang tanam. Pada 7 HST, pupuk

Urea dan KCl diaplikasikan masing-masing sebanyak 200 kg ha-1 sebagai pupuk

dasar. Pupuk TSP diaplikasikan pada saat yang sama sesuai dengan dosis

perlakuan.

3.4.4 Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pembumbunan, penyiangan gulma,

serta pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan 4 hari sekali atau

pada saat tanaman memerlukan penyiraman. Penyiraman yang dilakukan dengan

melihat intensitas hujan yang turun. Pembumbunan dilakukan pada sebelum

tanaman berumur lebih dari 1 bulan untuk mencegah robohnya tanaman apabila

hujan dan ada angin. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan sesuai dengan

kondisi di lapangan. Penyiangan gulma dilakukan dengan mencabut maupun

mongoret gulma di petak percobaan.

3.4.5 Panen

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman berumur 99 HST dengan ciri-ciri yaitu

seluruh daunnya menguning dan klobotnya kering. Jagung dipanen beserta

kulitnya (klobot) dengan menggunakan sabit atau pisau lalu memasukkannya ke

wadah seperti karung.  Jagung yang telah dipanen tersebut, dikeringkan secara
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manual yaitu dijemur dibawah sinar matahari. Setelah jagung tersebut kering,

jagung dipipil dengan menggunakan tangan.

3.4.6 Pengambilan Sampel Cacing Tanah

Sampel cacing diambil dengan menggunakan metode hand sorting dengan

mustard yaitu dengan menggali tanah dengan ukuran kuadran 50 cm x 50 cm

dengan kedalaman 30 cm. Selanjutnya, diambil cacing tanah menggunakan

tangan, setelah itu lubang galian disiram menggunakan larutan mustard sebanyak

7 g/ 3 liter. Sampel cacing diambil tepat pada bagian tengah petak percobaan

diukur dengan mencari diagonal dari petak percobaan. Pengambilan sampel

dilakukan pada fase vegetatif awal, vegetatif maksimum, dan pada saat sebelum

panen.

Gambar 3. Tata letak pengambilan sampel cacingtanah

3.4.7 Analisis Tanah

Analisis C-organik dan kadar air tanah, serta pengukuran pH tanah dilaksanakan

di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung,

sedangkan suhu dilakukan di lokasi menggunakan alat yaitu termometer tanah.

Titik pengambilan
sampel cacing tanah

3 m

4 m
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3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Variabel Utama

Variabel utama pada penelitian ini adalah menghitung populasi dan biomassa

cacing tanah yang dilakukan pada fase vegetatif awal, vegetatif akhir, dan pada

saat sebelum panen. Perhitungan populasi dan biomassa cacing tanah dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

Populasi Cacing Tanah (ekor m-2):

∑(Cacing Dewasa + Cacing Muda + Kokon (Telur Cacing))
Petak Kuadran (m2)

Biomassa Cacing Tanah (g m-2):

∑(Bobot Cacing Dewasa + Bobot Cacing Muda + Bobot Kokon (Telur Cacing))
PetakKuadran (m2)

Identifikasi cacing tanah dilakukan menggunakan mikroskop untuk menentukan

spesies cacing yang terdapat dipetak penelitian. Cacing tanah yang diamati yaitu

cacing dewasa yang memiliki struktur tubuh yaitu klitelum, prostomium, dan

setae.

3.5.2 Variabel Pendukung

Variabel pendukung yang diamati adalah

1. C-organik tanah (metode Walkleyand Black)

Analisis C-organik dilakukan dengan metode berdasarkan bahan organik yang

mudah teroksidasi (Walkley dan Black 1934) yaitu dengan memberikan

K2CrO7 1 N dan H2SO4 pekat, lalu diencerkan dengan aquades dan ditambakan
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asam fosfat pekat, NaF 4%, dan indikator difenil amin, kemudian dititrasi

dengan amonium sulfat 0,5 N untuk mengetahui kadar C-organik tanah

tersebut.

Perhitungan :

% C-organik = x 0,3886%

% Bahanorganik = % C-organik x 1,724

Keterangan :

VB= ml titrasi blanko

VS= ml titrasi sampel

2. pH tanah (metode Elektrometrik)

Pengukuran pH dilakukan dengan alat pH meter, perbandingan tanah dan

aquades = 1:2,5. Tanah yang digunakan untuk mengukur pH tanah yaitu tanah

kering udara yang lolos ayakan 2mm.

3. Kadar Air Tanah (%) (Metode Gravimetri)

Kadar air tanah diperoleh dengan cara mengeringovenkan tanah basah yang

diambil langsung dari lahan selama 24 jam padasuhu 105o C. Alat yang

digunakan untuk mengeringovenkan tanah basah yaitu oven. Metode yang

digunakan adalah Metode Gravimetri.

Perhitungan:

Bobot air = Bobot aluminium foil berisi tanah basah – bobot aluminium foil
berisi tanah kering oven

Bobot tanah kering 105o C = Bobot aluminium foil berisi tanah kering 105o C –
bobot aluminium foil

% kadar air tanah =
°
x 100%
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4. Suhu Tanah (oC) (termometer tanah)

Pengamatan suhu tanah dilakukan di lahan dengan menggunakan termometer.

Cara menggunakan termometer tanah yaitu dengan mengarahkan termometer

tersebut ke tanah, kemudian termometer akan menembakkan sinar inframerah

ke tanah dan secara otomatis suhu tanah akan terdeteksi.

5. Pertumbuhan Vegetatif, Bobot Kering Brangkasan, dan Produksi Tanaman
Jagung

Pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu dengan mengukur tinggi tanaman dan

jumlah daun setiap minggu. Selanjutnya, bobot kering brangkasan tanaman

sampel ditimbang pada setiap petak percobaan. Produksi tanaman jagung

diperoleh dengan menimbang bobot pipilan jagung. Biji jagung yang sudah

kering, dipipil menggunakan tangan secara manual dan setelah itu ditimbang

bobot per sampel petakan.

3.5.3.  IdentifikasiCacing Tanah

Identifikasi cacing tanah dilakukan untuk menentukan kelas famili dari sampel

cacing tanah. Cara mengidentifikasinya adalah dengan mengamati morfologi dari

cacing tanah yaitu prostomium (alat mulut), klitelum (alat reproduksi), dan setae

(bulu halus). Pengamatan morfologi cacing tanah menggunakan alat mikroskop.

Selanjutnya, data hasil pengamatan dicocokkan menggunakan literatur

Blakemore (2002) untuk menentukan kelas famili dari cacing tanah yang diamati.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Populasi cacing tanah pengamatan 50 HST lebih tinggi pada lahan yang tidak

diaplikasikan asam humat. Sedangkan, pada pengamatan 90 HST populasi

cacing tanah lebih tinggi pada lahan yang diaplikasikan asam humat30 kg ha-1.

2. Populasi cacing tanah pengamatan 50 HST lebih tinggi pada lahan dengan

perlakuan pemupukan fosfat pada dosis 300 kg ha-1.

3. Tidak terdapat interaksi antara aplikasi asam humat dan pemupukan fosfat

terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada semua pengamatan pada

pertanaman jagung.

4. Terdapat hubungan antara pH tanah dengan populasi cacing tanah pada

pengamatan 14 HST. Sedangkan, C-organik, suhu, kadar air tanah,

pertumbuhan vegetatif, bobot kering brangkasan dan produksi jagung tidak

memiliki hubungan antara populasi dan biomassa cacing tanah pada

pertanaman jagung.
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5.2 Saran

Jika dilakukan penelitian serupa mengenai aplikasi asam humat dan pemupukan

fosfat terhadap populasi dan biomassa cacing tanah maka perlu dilakukan analisis

tanah awal agar pengaruh dari perlakuan yang diberikan lebih terlihat

perbedaannya.
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